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Setelah mempelajar1 dan menguji dengan sungguh-sung

guh, kami berpendapat bahwa tu11san ini baik scope maupun 

kwa11tasnya dapat d1ajukan sebaga1 skr1ps1 untuk mempero

leh gelar DQKTER HEWAN. 

Panit1a penguj1 : 

Ketua Sekretar1s 

j'---, 
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Anggota Anggota 
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BAB V 

KESll-.iPUL1U{ DI'l.l: SARAl~ 

Setelah melakukan pemeriltsaan cairan'lendir cervic da

ri kelompok sapi normal t ka,lin berul.ang dan post partum 

didapatkan kuman-kuman Staphilococcus aureus, Bacillus 

subtilis, Cotynebacterium pYogenes dan Corynebacterium 

ren;;'.le dengan perbedaan persentase yang tidai~ menyolol'.:.. 

Persentase terbanyak ~taphi1ococcus aureus90% ( 9/10 ) 

didapatkan pacta ke1olhpok sapi normal. persentase terb&

nyak Bacilly§ sybtilis 35% ( 7/20 ) dan Corynebacterium 

pePale 15% ( 3/20 ) didapa tkan pada kelompok sapi kamn 

berulang. Sedang persentase Corxnebact§rium pyog§nes 

rata-rata sama pada ketigakelompok sapi tersebut sebesar 

20% ( 2/10 j4/20 ; 4/20 ). 

Dari hasil penelitian ini, penulis sarankan hendak

nya para petugas yang membantu da1am kejadian distokia, 

retensi secundinarium atau insem1nasi buatan supaya 1ebih 

hati-bati dan memperhatikan masa1ah steri1itas, karena 

masuk.nya kuman-kuman ini bisa me1a1ui tangan petugas 

atau semen yang tercemar. Pemberian antibiotik intra ute

rine pada kejadian distokia atau retensi secundinarium 

sangat dianjuritan. Penyuluhan yang intensip kepada peta

ni peternak yang cara pemeliharaan ternak sapinya, masih 

tradieional, sehingga kuranbmemperbatikan sanitasi ling

kungan serta kondiei kesehatan hewan. Hal ini merupakan 
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tantangan khususnya Dokter Hewan agar tujuan meningkatkan 

mutu genetis serta popu1asi dapat berhasi1. 

Penu1is mengharapkan agar ada penelitian berikutnya 

tentang : 

1. 	 Perhitungan jum1ah kuman pada ketiga ke10mpok sap! 

normal, kawin beru1ang .dan post partum. 

2. 	 Iso1asi terhadap adanya kuman khusus pada ket!ga ke

lompok sapi normal, kawin beru1ang dan post partum. 

3. 	 Pengaruh pemberian obat terhadap kuman khusus dan ti 
•

dak 	khusus penyebab gangguan reproduksi. 

. :;,~ ,. 	 ..........."'~ ~ 
 .' 
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